EFEKTIVITAS PEMBERIAM KOMPOS SAYURAN DaN POC URIN
KAMBING TERBADAY PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI
TANAMAN BAWANG MERAH (Aflwn ascalonicum L.)

SEKRIPSL
OLEH :
NAMA » ANDRE
NPM : 1513010114

PRODI : AGROTEEKNQLOGE

FAKULTAS S5AINS DAN TEENULOGI
UNIVERSITAS PEMBANGUNAN PANCA BUDM
' MEDAN
2019



EFEKTIVITAS PEMBERIAN HOMPOS BAYURAN BAN POT UK
KARMBING TERHADAP PERTUNBUHAN DAN PRODUKSE
TAMNAMAN BAWANG MERAR (Al gscaiopicnm L)

T P R S s

SEHRIPSE

OLEH ;

ANDRI
1513000114

Skripsi ini Disusun Sebagai Salah Satu Syarat Untok Dapat Mendapatkas Gelar
Sarjana Pertaman pada Fakulas Ssing dan Teknelogi Universitas

Pembangunan Panca Budi
Disetujui oleh;
Komisi Pembimbing
(i, - ) g
: YT '
% ?&?41 - ; ATV, 'a“
J-‘Jl'
ir, Refaizubda, M.MA Ruth Risk Ate Tamﬂ? SP, M.Si
2 _,,,Wg 1 Pembimbing 11
g .-.."_,...-' ‘ I f \?
.
R e
Iy Marahedi Siregar MP.
¥a. Prodi Agretekuologi

Tanggal Lubus 14 September 2019



UNIVERSITAS PEMBANGUNAN PANCA BUIH
FAKULTAS SAINS & TEKNOLOGI

Jodend. Gator Subeots Kin 2,5 Medan Fax, CO1 Bes8i 7 pO_RGY - 1093 MEDAH

| PROGARAR STUDH TERMIK CLEKTRD ITERARATDN TAS]
| PROGRAM STUDE TEHMIK ARSITEXTUR PP EHRAKREEN TAS)
FROGRA STUNE SISTER KOMEUTER I TEHARREDITASL

PROCREAM STUDE TERNIK KOMPLTER { TERARREDITAS

BROGRAR STUDN AGROTERNOLOO) {TEFAKREDITAR

PROGRAM STUDE FETERNAKAN {TERAXREDITAS

Il PERMOHONAN MENGAJUKAN JUDUL SKRIPSE
ey yang bertanda tangan di bawab ini :

tama Lengiapn HE=t

=mpal /Tel, Labir : Binjai ¢ 24 September 1995
mior Pokok tiahasiswa D EEI0I01 44

agram St : Agrotehnoiogl

anse iy asl : Apronomi

Canlah Kredit vang Gelal dicapal 3 119 SKS, 1K 2,69

Cemgan ini mengaiukan [udul shilpsl sesual dengan bidang i, dengan judul:

%o, Judul SKRIPSI  Persewifilay |
 Evektifiias pembenan kompos 5a-,rura_n dan POC urine farmbiog Cerhadap periumbuhan prﬁduk&l tarlﬂr'an ,‘ﬁ%ﬂi
" bawveng merah (allium cepal s

L Pengaruh pupuk Sompos Gimbah kops terﬁadap pertlinianal produkst banaman bawang I'I'I-Er-'-ﬂ'l l,.alhurn

__Eepa) - e e e

|
Evekt ifltas mmbﬂf'an pupuh orgﬁﬁﬂq cair uring kamlmng tF-rhadz-p Dt R jar orluksi Lanamar bawvaing |
mierzh {allium cepal

s S —————

Fudiul i dlaetaiu ebels Eajaln Prrpporn Smdi gibedlon iends =]

Medan, 26 Hovemiet J018

Pamaolhar,
4 &ﬂr R
{ e
Tﬁr“ﬁﬂl: HAGAAARRMR R AT O PR TRE I PP ad TR

[Hisebujusl ohzh
Uooen Pempivimibing | .

L{%ﬁﬁ«i £
. L efesmzuida MY
___....-4"" A ra i, fanpg }D h‘!‘“‘]'jl-Q

‘; Ltu_!lu‘. aleh:
i Barorekn

Disf‘.-tu] Lt nh_h
&1 Pembimhing i

T

Ho. Dokumon, Ex-LPPA-OS-01 | Rovinh 02 i Tal. Efi: 20 Des #1Y ]

Sumber cebansens frito /S mahasissa, porcobidlac, id Dicetzk pada: Senin, 26 Movember 2008 17115:59




UNIVERSITAS PEMBANGUNAN PANCA BUDI
FAKULTAS BAINS & TEKNCLOGI

Jdandd, G2atol Subrobo K, 4.3 Telp (031) Bdh5n0
weebaite - v pancabudi so il email unpan@pancubuda A i
Medan - Indonesia

=rsitas : Univarsitas Parmbanaunan Parcs Sudi

Litas CEAING B TERNCLOO

=n Permbimbing | DAL R EiOh M MF" . B
=n Pembirmbing || R LY 1,3"9*. X, {7} ". AL 6T MGV
= Mahasziswa S ANDRI

=aniProgram Studi : Agroteknoiog

oor Fokok Mahasisws 0 1513010114 e

ang Pendidikan e AT 2

S Tugas ARRiNSkips ;Emﬁx kﬁka‘; @k‘,wutﬁumﬂﬁ”“i?ﬂ% a0,
ag BENE ot LT PG R Yri  BY  t G Y Euf@m"aﬁhﬂ'rl
‘?ﬁﬁ&uu__a\ Hm"»-'u» c",“ Um’«l’ﬁwﬂ A2 B LA Jm (eaiCucgl

TANGGAL '_______ PEMBAHASAN MATER) | PARAF | KETERANGAN |

1 3.5[8 Wegajutn Tesen Y- Yy b g | | .|

- e Va0l N fenkiihinn ' |
720l | qs A;;?-.:UI’-.,.J". ovi Uing

L - lﬁlﬂ| T ity S5t ting,

So-289 o oy Line

- Gl-lﬂl,j '?@jﬂ'juci-‘.f’. i{(gfﬁ S i

0L LY AL PTOSOSAL

(72~ 2219 | T Frofs

1200 | Weeatian a

oy 3-‘719 SuRery S '

,*‘ “"'Dt{j Al WasiL LR dkian

‘-1[ ]«Ui“j gu.w'aéi' bl

f} 5'f43¢f1 e Widy

?@ﬁ?

ﬁ’-h

jﬁﬁﬁﬁﬁf

Medan, 31 Januar 2019
L __ '*«L.,,Ifeiat‘urfﬂlsebu;m olak

i
. :-_ i
- il

SR hindi ingita, ST M S¢,

wvang Heab paru

-



1on 15 Abustor oy

Fid-BPas-L012 041
Hal : Permiobsanan Meja Hijaws

Madar, 15 dgustus 20H19
Kepada Ytk o Bapak/ibu Dekan
Fakultas SAINS & TEKHOLOG]
LINPAG Medan
|
Ternpat

Dermgan beotinal, saya yang bertanda tangan df bawah i

Hama i+ AHDR!

Tempat!Tel. Lahir : Binjal { 24 September 1995

Hama Crang Tua : malwmun

MNP 1513010114

Fakultas T SAINS & TEKRILOGI

Freggrarm Studi 1 Agroteknodog

Ha. HP L D1 262024375

alarpat + I, Flores Kebun Lada LK ¥ Kota Binjai

Jartang bermohon kepada Bapak/ibu untik dapat diterima mengiketi Ujian Meja Hijau dengan judul Evektifitas pamberian kempos sayuran
<an POC urine kambing terthadap pertumbuhan produksi tanaman bawang merah (alliom cepa), Selinjuinya saya menyatalas -

- Matampirkan KEM yang telah disahkan oleh Ka, Prodi dan Dekan

- Tidak akan menunlut ujian perbaikan nilal mata kuliah untuk perbaikan indzk prestast (B, dar mohon ditarbitkan ijazahnya setelak
lilue wfian meda hijau.

. Telah tercap kelzrargan bebas pustaka
. Terampir surat keterangan behas laboraboriam
« Terdampir pas phote untuk fjazab ukurap 4x6 = 5 lembar dan 3x4 = 5 lembar Hitam Putih

- Terlempir foto copy STES SUTA dilegalisic 1 (satu) lemhar dan hagi mahasizea warg lanjutan D3 ke 549 Llampirkan ijazah dan transkipnya
ebanyak 1 lembar

- Terlampdr pelunasan keinzas pembayvaran vang kuliah berjalan dan wisuda sehamyak 1 lembar
- Shrfpsi medab dijilid fux 2 examplar {1 unkuk perpustakaan, 1 urtuk mehastsea) dan jitid kertas Jeruk 5 examplar untul penguil (bentuk

dan wama penjilican diserahkan berdasarkan ketentuan fakultas wang beraku) dan lembar persetujuan sudah di randatangars desen
pembimbig, prodi dan dekan

. Saft. Copy Skripsi disimpar ¢i C0 schanyak 2 chse [Sesuai dengan Judul SkEripsinya)
10, Terlampir surat keterangan BREOL (pada saat pengambilan tjazah)
11. Setelah menyaizsaikan persyaratan point-point distas berkas di masukan bedalan MAP
1%, Bersedia melunaskan blaya-biaya uane dibebankan untuk memproses pelakisanaan ufian dimaksud, dengan parincizn sk -

1 T ST o

2o~

1. [102] Udan Meja Hijau tRp. 0

2. [17G] Admimstrast Wisuda R, 500000

3. [202] Bebas Pustaka VHo. o0 Oug ;

4 [221] Bebas LAD iRp. &, 0005 ; lﬁlﬂﬂ'lﬁ
Tatal Blaya i P -G08 0 -

Ukuran Toga : M

m; Hommat sava
A
Sri Shindj Indira. 5. T. W :"I'"[-ﬂ
:IekagF SAIHT B TEKNLLOG] 1513010114
LEwL .
Latatan 1 I

A B A :

cay /Porp! g/ P00

# 1.5ural permohonan 1 sah dan berlaky bala :
= a. Telah dicap Bukti Felunasan dari UPT Perpustakaan UHPAE Medarn,
© b melampirkan Bukt Peinbayaran Uang Kuliah aktif semester berjatan
v 2.0kt Ranghkap 3 (biga), unluk - Fakultas - watul BPAA (zsli) - fihs b,

s E L Ve e = S

cann |
= 15 AUG A9

e

e el TR g




FAYARAN TROT TR H. KADIRUN YAHYA
UNIVERSITAS PEMBANGUNAN PANCA BLIDI
LABORATORIUM DAN KEBUN PERCOBAAN

IL Jennd, Gatod Sebrote kin 4.3 Sel Shambing Telp. 061-54353571
Medan = 20122

T AATE T T S T e e

EARTL BEBAS PRAKTIKUM

Yong bertanda tangan dibawah ini Ka. Laboratorium dan Kehun Pereobaan denygan il menergnghan hahwa :

Nama i andr

NIEM COLALA0TNL 14
TingkatSemestar Akl

Fakulees © SAINS & TERNOLCGE
JurusanProde Aproteknobos

Benar dan tefah menvelesaikan urusan admimistrasi di Laboraiosium dan Kebun Perecbasn Universitas Pembangunan Pance
Budi Medan

Medan, 15 Agustus 20148
Ka. Laberatorium

Wajla Lubis, 5.T.. b5

Mo, Dokumen  FEM-LABOCN-G] i Revisi -0}

Tal. Efektf ;04 Juni 2015




UNIVERSITAS PEMBANGUNAN PANCA BUDI
FAKULTAS PERTANIAN

I1. Jend. Gatot Subroto Km, 4,5 Telp. 8471983 Fax. 8435571 PO.BOX 1099 Medan

BERITA ACARA SUPERVISI

Telah dilaksanakan supervisi / kunjungan lapangan praktek skripsi mahasiswa .

Nama V4 - NSO
LR T I T R T
Program Studi ;. AQFQ.10 hQK-MLGQI ...............................................................
Judul Skripsi .. BVGK LELAS.. Ten ki AN koS £y, ddd......
.E‘E@?ﬂﬁ;.?ui?u.k,...&ﬁf@ﬂnii.;?ﬂ{if...LJ,EE-H.LT.#.QMEEH‘.? ...........
A adda?. R, . e PTRduie 0. T80d a0
LEWd0g ek CﬁLhum.mqﬁQEﬂL n.l.(;u.m....{ﬂ;;) ............

Lokasi Praktek  :J(:) m;:n.Mu,‘tm\»_}t._@ﬂmg_-_&:ﬂ@_@sﬁﬁim_.{Eﬁéul‘ﬁhf;@-,&{ﬁﬂﬁa
U keC Bindol. Hwal, A pnodya bowiar
Komentar S e e e S B T R T e S e T

- lervdn  benprmctzn  Slpdings

...................... i T i o

c24 - 20|
“ Desen Pembimbing Medan, 207267 209,

g L‘%g{,ﬁp . ~

o
i |
0. %Ry z20ua MM /C/i%— AMPE. |

L et e [ f L.'I




e
UNIVERSITAS PEMBANGUNAN PANCA BUDI

FAKULTAS PERTAN TAN

I Jend. Gatot Subroto Km. 4.5 Telp. 8471983 Fax, 84535371 POBOX 1099 Medan

BERITA ACARA SUPERVISI
~—= 0 AVARNA OUPERVISI

Telah dilaksanakan supervisi / kunjungan lapangan praktek skripsi mahasiswa .

Nama

---------------------------------------------------------------------------------------------

\PM/Stambuk  :.[5(2.0(0( 14

-------------------------------------------------------------------------------

*rogram Studi J, E Aﬂmmﬂ:”—ﬂﬂlﬂgi -

udul Skripsi - BEVER BT Tewabeian, kevapes.. Sawrdn. dam.
.ﬁﬁﬁ&.}?u?u.k,.J.c?ﬁ."@aniﬂ:..Qﬁtﬁ.I....UI:EJ?.&’;.._.%Qm.@i@m........
AsChdda?. . et AR .. e, BR0duIc S0 TTana ran
...!?E%l.*.«!ﬁﬂﬂ...m&ra.h....(ALLJ.um...*?.*.E.CQ..E@LHILU.&H....L-.:_) ............

. W
okasl Praktek - A M o, e bk B i 22 IS Zepuia *ﬁﬂ'gﬂ.‘i{@i@,@h
) bec BRI Bl ot bodya, biwiay

-------------------------

ymentar > I,. :
- F%WLLM fnanian e 5 ba?uq
sen Pembimbing Medan, 20,726 7 2009

Matiasiswa Yba,
AAPE_|

RERY 2018, M. MA

T ™o [ o AT



Plagiarism Detector v. 1092 - Originality Report:
Analyzed document; 15/08/2019 16:04:00

NDRI_1513010114_AGROTEKNOLOGI.docx"

Licensed to: Universitas Pembangunan Panca Budi_Licensed

.. UNIVERSITAS
B GERBANGUNAN
B PANCA BUDI

arimie Aarng Lpreary

’;EQHI@ 19

Relation chatt

Crigingl {5700y — — - e

Distribution graph:

Comparison Preset; Rewrite. Detected language: Indonesian
Top sources of plagiarism:

& wrds: 153741 hitps:idocpliyeninfo® 1204216 Haraiter-periwnbuhan-bawang-merah-slium-ascalonicum--var..
I wrks: 19311 Pilps:id, 123dek.comydocument/das (dy sy tespons pertumbuhan-don-produk S -bawang-merah-alli.
i wrds; BEAE hitps:fid. 12 3dek.comidocimmntT 90 127 $2-respons-pertumbahan-dan froduked-bawang-merah-alfi..,

ther Saurces:]
Processed rescurces details:
24 - Ok /T8 - Failed
ather Sources |
Important notes:
Nkipedia: Gocgte Books: Ghostwriting services: Anti-chaating:
FLFLLELESLS FEEET LA L AL
. —~ i
— o lr fa £
W reE A ‘- fgﬂ.}: -'giif
- . Eeri Tawnhil 0
VP il PP KA TA AT
i Detacted! GoogleBooks Detactaed] [not detected] [rot datacted]

Excluded Urls:

§R0R2010 1




SURAT PERNYATAAN

Sava vang bertanda tangan dibawah ini

Mama CANDR]

WP - 1513610114
Program Studi : Agroteknolog
Fakultas - Sains dan Teknolow

Judul Sknipsi - Lifektivitas Pemberian Kompos Savuran Dan Poc Urin Kam bing
Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Bawang Merah

Dengan mi menyatakan sesungguhnya skripsi saya ini asli (hasil karva
sendiri) dan bukan hasil plagia.t dan skripst i belum pernah digjukan unruk
mendapatkan gelar akademik ahlt madya/sarjana baik di universitas pembangunan
panca budi medanmaupun diperguruan tinggi lainnya, Dalam skripsi ini tidak
terdapat karya atau pendapat yang ditulis atau dipublikasikan orang lain, kecuali
secara terlulis dengan mencantumkan skripsi acuan dalam naskah dengan
meznyebutkan nama pengarang dan dicantumkan dalam daftar pustaka,

Demikianiah pernyataan ini saya perbuat dengan sesunggubnya an apabila
dikemudian hari terbukti pernvataan i tidak benar maka sava hersedia menerima
sunksi akademtk, serta sanksi lainnya sesuai dengan norma vang berlaku,

Maedan, 23 Oktober 2019

Yembuat pernyataan

A TERS] 11%5.:" -

PnﬁgF‘Iflq

-’-DJH 1:34f-45|3'=15-"

’&’éﬁﬁﬁ? &
' ANLRI

1513010114



ABSTRAK

Pemberian pupuk organik dapat memperbaiki sifat fisik dan biologi tanah.
Salah satu pupuk organik yang dapat digunakan adalah kompos sayuran dengan
penambahan urin kambing. Penelitian ini bertujuan untuk menegetahui efektivitas
pemberian kompos sayuran dan pupuk organik cair urin kambing beserta
interaksinya terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium
ascalonicum L.). Metode penelitian ini mengunakan Rancangan Acak Kelompok (
RAK) faktorial yang terdiri dari 2 faktor dengan 16 kombinasi perlakuan dan 2
ulangan. Faktor-faktor yang diteliti merupakan faktor pertama perlakuan kompos
sayuran (A) terdiri dari 4 taraf Ao (Kontrol), A1(500 g /plot), A2 = (1000 g / plot)
dan Az = (1500 g /plot), Faktor yang kedua pupuk organik cair urin kambing (L)
terdiri dari 4 taraf yaitu Do (Kontrol), D1 (300 ml/liter air/plot), D2 (600 ml/liter
air/plot) dan D3 (900 ml/liter air/plot). Parameter dalam penelitian ini adalah
tinggi tanaman 4, 5 dan 6 MST, jumlah daun 4, 5 dan 6 MST, jumlah anakan,
diameter umbi, produksi per sampel, produksi per plot. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan kompos sayuran berpengaruh sangat nyata pada
parameter tinggi tanaman 4, 5 dan 6 MST, jumlah daun 4, 5 dan 6 MST, jumlah
anakan, diameter umbi, produksi per sampel, produksi per plot. Pemberian pupuk
organik cair urin kambing berpengaruh sangat nyata terhadap semua parameter.
Interaksi memberikan pengaruh tidak nyata terhadap semua parameter.

Kata Kunci : Kompos Sayuran, Urin Kambing, Bawang Merah



ABSTRACT

Giving organic fertilizer can improve the physical and biological
properties of the soil. One of the organic fertilizers that can be used is compost
vegetables with the addition of goat urin. This study aims to determine the
effectiveness of vegetable compost and goat urin organic fertilizer along with
their interactions with the growth and production of onion plants (Allium
ascalonicum L.). This research method uses factorial Randomized Block Design
(RBD) consisting of 2 factors with 16 treatment combinations and 2 replications.
The factors studied were the first factor in the compost treatment of vegetables (A)
consisting of 4 levels A0 = Control, A1 =500 g / plot, A2 = 1000 g / plot and A3
= 1500 g / plot, second factor urin liquid organic fertilizer goat (L) consists of 4
levels, namely DO = Control, D1 = 300 ml / liter of water / plot, D2 = 600 ml /
liter of water / plot and D3 = 900 ml / liter of water / plot. The parameters in this
study were plant height 4, 5 and 6 MST, number of leaves 4, 5 and 6 MST, number
of tillers, tuber diameter, production per sample, production per plot. The results
showed that vegetable compost treatment had a very significant effect on
parameters of plant height 4, 5 and 6 MST, number of leaves 4, 5 and 6 MST,
number of tillers, tuber diameter, production per sample, production per plot.
Giving goat urin liquid organic fertilizer has a very significant effect on all
parameters. Interaction has no significant effect on all parameters.

Keywords: Compost Vegetables, Goat Urin, Shallot
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Bawang merah tergolong komoditi yang mempunyai nilai jual tinggi
dipasaran. Daerah sentra produksi dan pengusahaan bawang merah perlu ditingkatkan
mengingat permintaan konsumen dari waktu kewaktu terus meningkat sejalan dengan
pertambahan jumlah penduduk dan peningkatan daya belinya. Mengingat kebutuhan
terhadap bawang merah yang kian terus meningkat maka pengusahaanya memberikan
prospek yang cerah (Wibowo, 2009).

Budidaya bawang merah sudah lama dilakukan diseluruh penjuru tanah air.
Sayangnya kemampuan produksi budidaya ini masih belum mampu memenuhi
permintaan dalam negeri yang terns meningkat selaras dengan meningkatnya jumlah
penduduk dan bervariasinya penggunaan bawang di Indonesia. Produk impor
merambah pasar hingga pelosok (Rukmana, 2007 dalam Laia, 2017).

Berdasarkan kandungannya, bawang merah mengandung minyak atsiri yang
mudah menguap saat umbinya dikupas dan dipotong. Minyak atsiri tersebut berada
dalam kandungan air bawang. Dari 100 gram umbi Allium ascalonicum yang diteliti,
sekitar 80 persen kandungannya adalah air. Kandungan lainnya yaitu karbohidrat atau
zat pati sebesar 9,2 % dan gula 10 %, serta selebihnya adalah vitamin dan mineral.
Vitamin yang terkandung dalam bawang merah antara lain, vitamin B1, B2 dan C.
Sementara mineral yang ada dalam bawang merah seperti kalium, zat besi dan fosfor

(Laia, 2017).



Pemberian pupuk organik dapat memperbaiki sifat fisik dan biologi tanah
sehingga dapat mencukupi kebutuhan unsur hara mikro, sebab kandungan hara
dalam pupuk organik merupakan hara dalam bentuk yang tersedia dan dapat diserap
akar tanaman. Salah satu pupuk organik yang dapat digunakan adalah kompos
sayuran dengan penambahan urin kambing. Pupuk kompos merupakan salah satu
alternative untuk mengembalikan kesuburan tanah guna mempertahankan
produktifitas lahan. Pupuk kompos juga dapat memperbaiki sifat fisik tanah (struktur
tanah, kemantapan agregat tanah dan daya pegang air terhadap tanah) sedangkan
terhadap sifat kimia tanah peranannya adalah meningkatkan nilai tukar kation tanah,
menyuplai tanah dan juga meningkatkan aktifitas mikroba tanah (Sunariono, 2010).

Kompos sayuran adalah pupuk organik yang berasal dari limbah sayuran
yang dapat dimanfaatkan. Sampah sayur-sayuran merupakan bahan/limbah buangan
yang biasanya dibuang secara sembarangan tanpa pengelolaan lebih lanjut sehingga
akan menimbulkan gangguan lingkungan dan menyebarkan bau yang tidak sedap
sehingga dapat mencemari udara. Selain itu juga memiliki dampak yang tidak baik
untuk kesehatan penduduk. Karena sampah-sampah tersebut berpotensi sebagai
media penyebaran penyakit. Pengelolaan limbah padat seperti sayuran ini perlu
dilakukan, salah satu cara untuk mengolah limbah ini adalah dengan pembuatan
pupuk kompos. Kompos merupakan pupuk organik seperti daun-daunan yang telah
mengalami proses dekomposisi oleh mikro organisme pengurai, sehingga dapat

dimanfaatkan untuk memperbaiki sifat-sifat tanah (Cahya dan Nugroho, 2011).



Limbah sayuran merupakan kumpulan dari berbagai macam sayuran setelah
disortir karena tidak layak dijual. Limbah sayuran mengandung senyawa dan
berbagai bakteri pengurai. Senyawa dan bakteri tersebut dapat meningkatkan
kesuburan tanah dengan cars menyediakan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanah.
Bahan tersebut dapat dijadikan sebagai pupuk organik seperti kompos dengan
mencampurkan berbagai komponen bahan-bahan tertentu. Kompos sayuran
mempunyai kandungan C-Organik 16,17 % N, 0,94 % C/N, 17,20 % P20s 0,02 %
Dan K>O 0,467 %, karhohidrat, protein, dan lemak dan juga mengandung serat,
fosfor, besi, kalium, kalsium, vitamin A, vitamin C, dan Vitamin K. Semua unsur
tersebut mempunyai fungsi yang bisa membantu dalam proses pertumbuhan dan
perkembangbiakan tanaman. Sehingga sangat bagus dijadikan sebagai bahan
pembuatan pupuk kompos. Selain mudah terdekomposisi, bahan ini juga kaya akan
nutrisi yang dibutuhkan tanaman (Tosin, 2015).

Urin kambing juga memiliki manfaat yang sangat besar untuk mengatasi
masalah ketergantungan petani terhadap penggunaan pupuk kimia (anorganik).
Berdasarkan hasil penelitian, urin kambing mengandung kadar nitrogen, fosfat dan
kalsium. Data menyebutkan, satu ekor kambing menghasilkan 2,5 L urin per hari.
Dengan demikian, penggunaan pupuk cair organik dan urin ini dapat menambah
keuntungan para petani peternak, karena dapat mengurangi biaya operasional
perawatan tanaman (Rusmaili, 2011).

Untuk menanggulangi penurunan kualitas sayuran dan juga kesuburan tanah
pertanian, pemanfaatan urin kambing merupakan salah satu alternatif pupuk organik

cair yang belum banyak dimanfaatkan oleh petani. Sementara urin kambing ini



mempunyai kandungan unsur N yang tinggi. Beberapa hara yang penting terkandung
didalamnya. Khusus urin kambing, kandungannya sebagai berikut : Nitrogen (N)
36,9-37,31%, Fosfor (P) 16,5-16,8%, Kalsium (Ca) 0,671,27% (Subagyo, 2009). Hal
ini sangat berpotensi untuk memperbaiki struktur kandungan organik tanah dan juga
menghasilkan produk pertanian yang aman bagi kesehatan, sehingga urin kambing
ini dapat digunakan untuk pupuk yang ramah lingkungan. Pupuk organik cair
merupakan pupuk yang berasal dari pelapukan bahan-bahan organik berupa sisa-sisa
tanaman dan kotoran hewan. Sebagai hasil pelapukan sisa-sisa makhluk hidup, POC
menjadi bahan untuk perbaikan struktur tanah yang terbaik dan alami serta
menyebabkan tanah mampu mengikat air lebih banyak. Pupuk organik cair (POC)
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pupuk organik cair yang memiliki
kandungan unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan untuk pertumbuhan
tanaman yang terbuat dari urin kambing yang dapat dimanfaatkan.

Berdasarkan hal diatas untuk menghasilkan produksi maksimal bawang
merah yang maksimal sesuai dengan harapan petani dan konsumen serta
meningkatkan pengetahuan dalam pembudidayaan bawang merah maka penulis
melakukan penelitian dengan judul ""Efektivitas Pemberian Kompos Sayuran dan
POC Urin Kambing Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Bawang Merah

(Allium ascalonicum L.)™.

Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui efektifitas pemberian kompos sayuran terhadap

pertumbuhan dan produksi bawang merah (Allium ascalonicum L.).



Untuk mengetahui efektifitas pemberian POC urin kambing terhadap
pertumbuhan dan produksi bawang merah (Allium ascalonicum L.).

Untuk mengetahui interaksi pemberian kompos sayuran dan POC urin
kambing terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah
(Allium ascalonicum L.).

Hipotesa

Ada pengaruh pemberian kompos sayuran terhadap pertumbuhan dan
produksi bawang merah (Allium ascalonicum L.).

Ada pengaruh pemberian POC urin Lambing terhadap pertumbuhan dan
produksi bawang merah (Allium ascalonicum L.).

Ada interaksi pemberian kompos sayuran dan POC urin kambing terhadap

pertumbuhan dan produksi bawang merah (Allium ascalonicum L.).

Kegunaan Penelitian
Sebagai sumber data lapangan dalam penyusunan skripsi pada Fakultas
Sains Dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca Budi. Sebagai salah satu
syarat untuk dapat menempuh ujian sarjana guna memperoleh gelar sarjana
Pertanian (SP) pada Fakuhas Sains Dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca
Budi. Sebagai bahan referensi dan sumber informasi budidaya bawang merah

(Allium ascalonicum L.) bagi pembaca dan petani.



TINJAUAN PUSTAKA

Bawang merah merupakan tanaman Spermatophyta dan berumbi, berbiji
tunggal dengan sistem perakaran serabut. Klasifikasi tanaman bawang merah
(Gopalakrishna, 2009) :

Kingdom : Plantae

Divisio : Spermatophyta

Sub division : Angiospermae

Ordo . Liliales (Liliaflorae)
Famili . Liliaceae

Genus : Allium

Species . Allium ascalonicum L

Daun

Dengan bentuk silindris kecil memanjang yang mencapai sekitar 50-70 cm,
duan bawang merah memiliki lubang dibagian tengah dan pangkal runcing. Daun
bawang merah ini berwarna hijau mudah hingga tua, dan juga letak daun ini melekat

pada tangkai yang memiliki ukuran pendek (Suriani, 2011).

Bunga
Bawang merah mempunyai bunga dengan panjang antara 30-90 cm, dan
juga memiliki pangkal ujung kuntum bunga yang hampir menyerupai payung. Selain

itu, bungs tanaman ini terdiri dari 5-6 helai daun bunga yang bewarna putih, 6



benang sari berwarna hijau hingga kekuning-kuningan, serta memiliki 1 putik dan
bakal bush yang memiliki bentuk segitiga. Bunga bawang merah ini juga merupakan
salah satu bunga sempurna dan juga dapat melakukan penyerbukan sendiri (Suriani,

2011).

Buah dan Biji

Bawang merah memiliki buah berbentuk bulat dengan pangkal ujung tumpul
yang terbungkus dengan biji berjumlah 2-3 butir, selain itu biji ini memiliki bentuk
agak pipih berwarna benig dan juga agak keputihan hingga memiliki warna
kecoklatan sampai kehitaman. Namun, untuk perbanyakan pada biji bawang merah
ini dapat dilakukan dengan cara generatif (seksual) (Suriani, 2011).
Umbi

Jumlah umbi per rumpun bervariasi antara empat sampai delapan umbi
bahkan dapat mencapai 35 umbi. Bentuk dan warna umbi pun bervariasi, bentuk
umbi mulai dari bentuk bulat hingga gepeng sedangkan warna umbi yaitu merah,
ungu keputihan, kuning, dan coklat. Variasi warna umbi bawang merah dipengaruhi
oleh pigmen umbi yang juga berperan penting dalam menentukan ketahanan

terhadap penyakit (Brewster, 2008).

Syarat Tumbuh
Iklim
Bawang merah dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik di dataran rendah

sampai dataran tinggi sampai 1.100 mdpl. Tiupan angin sepoi-sepoi berpengaruh



baik terhadap laju proses fotosintesis dan hasil umbinya akan tinggi, (Rukmana,
2004 dalam Laia, 2017). Daerah yang cukup mendapat sinar matahari juga sangat
diutamakan, dan lebih baik jika lama penyinaran matahari lebih dari 12 jam
(Wibowo, 2007 dalam Laia, 2017). Tanaman bawang merah lebih senang tumbuh di
daerah beriklim kering. Tanaman bawang merah peka terhadap curah hujan dan
intensitas hujan yang tinggi, serta cuaca berkabut. Tanaman ini membutuhkan
penyinaran cahaya matahari yang maksimal (minimal 70% penyinaran), suhu udara

25 — 32 dan kelembaban nisbi 50 — 70 %.

Tanah

Menurut Dewi (2012), bawang merah memerlukan tanah gembur dan subur
yang mengandung banyak bahan organik. Jenis tanah yang baik untuk
pembudidayaan bawang merah yaitu tanah latosol, regosol, grumosol, dan aluvial
dengan pH 5,5-6,5 serta drainase dan aerasi dalam tanah berjalan dengan baik.Tanah
tidal( boleh tergenang air karena dapat menyebabkan kebusukan pada umbi dan

memicu terjadinya berbagai penyakit.

Kompos Sayuran
Pupuk kompos merupakan pupuk yang dibuat dari sisa bahan organik yang
berasal dari tanaman, hewan, dan limbah organik yang telah mengalami pelapukan
melalui proses dekomposisi atau fermentasi hingga bentuknya sudah berubah seperti
tanah dan tidak berbau. Jenis tanaman yang sering digunakan untuk kompos di

antaranya jerami, sekam padi, tanaman pisang, gulma, sayuran yang busuk, sisa



tanaman jagung, dan sabut kelapa. Bahan dari ternak yang sering digunakan untuk
kompos di antaranya kotoran ternak, urin, pakan ternak yang terbuang, dan cairan
biogas. Tanaman air yang sering digunakan untuk kompos di antaranya ganggang
biru, gulma air, eceng gondok dan azola (Cahyani, 2011).

Salah satu contoh pupuk kompos adalah kompos sayuran. Limbah sayuran
merupakan bahan sisa sayur-sayuran yang dibuang sebagai usaha memperbaiki
keadaan lingkungan (Muwakhid, 2005 dalam Mariyanto, 2017). Selama ini limbah
sayuran menjadi sumber masalah bagi upaya mewujudkan kebersihan dan kesehatan
masyarakat. Selain mengotori lingkungan, limbah sayuran dengan sifatnya yang
mudah membusuk, mengakibatkan pencemaran lingkungan berupa bau yang tidak
sedap. Limbah sayuran berpotensi sebagai pengawet maupun sebagai starter
fermentasi karena memiliki kandungan asam tinggi dan mikrobia yang
menguntungkan. Asam pada limbah sayuran diduga berupa asam laktat sebagai basil
metabolisme bakteri asam laktat. Pemanfaatan ekstrak limbah sayuran hasil
fermentasi yaitu berupa asam organik, dapat digunakan sebagai pupuk untuk
menetralkan sifat-sifat fisik tanah.

Kompos sayuran mengandung C-Organik 16,17 % N, 0,94 % C/N, 17,20 %
P20s5 0,02 % Dan K20 0,467 %. Menurut hasil penelitian (Junia, 2014) menunjukkan
bahwa perlakuan pemberian pupuk kompos sayuran memberikan hasil yang nyata
terhadap tinggi tanaman karet dan deameter batang karet pada umur 8 minggu
setelah tanam, dimana perlakuan terbaik didapat pada taraf 150 g/polibag.

Berdasarkan unsur-unsur yang dikandungnya, mutu kompos dibedakan

menjadi rendah, sedang dan tinggi jika kadar N P K Ca dan Mg cukup tinggi, maka
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kompos cukup baik sebagai cumber hara, tetapi kadar mikro (Fe, Mn, Co, dan ZA)
tidak boleh terlalu tinggi. Kandungan hara kompos sayuran meliputi 1,17 % N, 11,4
% C-Organik, 0,22 % P dan 1,05 % K (Nurhayati, 2010).

Hasil penelitian (Mandasari, 2018) mengatakan bahwa kompos sayuran
memberikan pengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman dan produksi per plot
tanaman terung dimana perlakuan terbaik terdapat pada taraf 900 ml/liter air/plot.

Pembuatan kompos sayuran adalah sebagai berikut : disediakan sebanyak
100 kg limbah sayuran (limbah sayuran kol bunga, brokoli, kubis, sop, perai, sawi
pahit) untuk dijadikan kompos. Kemudian limbah sayuran dicacah kecil-kecil (5 cm)
dicampurkan dengan 10 kg dedak, 10 kg serbuk gergaji, selanjutnya ditambahkan
dengan 500 g gula merah dilarutkan dalam 5 L air kelapa dan ditambahkan dengan
250 ml EM4. Semua bahan diaduk hingga merata dan dimasukkan kedalam karung
goni untuk difermentasikan. Setelah satu minggu difermentasikan maka dilakukan
pengadukan secara merata lalu difermentasikan kembali selama 1 minggu. Dan
dilakukan pengadukan kembali setelah difermentasi selama 2 minggu dimana
pengadukan dilakukan setiap hari pada sore hari selama 1 minggu. Setelah 3 minggu
maka kompos sayuran siap untuk digunakan.

POC Urin Kambing

Pupuk organik merupakan bahan pembenah tanah yang paling baik dan
alami dari pada bahan pembenah buatan. Pada umumnya pupuk organik
mengandung unsur hara makro N, P, K rendah, tetapi mengandung hara mikro
dalam jumlah cukup yang sangat diperlukan pertumbuhan tanaman. Sebagai bahan

pembenah tanah, pupuk organik mencegah terjadinya erosi, pergerakan permukaan
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tanah dan retakan tanah dan mempertahankan kelengasan tanah (Sutanto, 2005
dalam Laia, 2017).

Pupuk organik cair adalah larutan dari hasil pembusukan bahan-bahan
organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan dan manusia yang
kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur. Kelebihan dari pupuk organik ini
adalah mampu mengatasi defisiensi hara secara cepat, tidak bermasalah dalam
pencucian hara, dan juga mampu menyediakan hara secara cepat. Jika dibandingkan
dengan pupuk anorganik, pupuk organik cair umumnya tidak merusak tanah dan
tanaman meskipun sudah digunakan sesering mungkin. Selain itu, pupuk ini juga
memiliki bahan pengikat sehingga larutan pupuk yang diberikan ke permukaan
tanah bisa langsung dimanfaatkan oleh tanaman (Hadisuwito, 2012).

Dewasa ini urin ternak dimanfaatkan sebagai pupuk organik untuk tanaman
bersamaan dengan kotoran ternak atau bahan lain. Urin ternak dapat dijumpai dalam
jumlah besar selain kotoran dari ternak (Hartatik dan Widowati, 2010). Pupuk
kandang cair (urin) selain dapat bekerja cepat juga mengandung hormon tertentu
yang ternyata dapat merangsang perkembangan tanaman. Dalam pupuk kandang cair
kandungan unsur N dan K cukup besar. Menurut Lingga dan Marsono (2008),
kandungan zat hara pada urin kambing adalah nitrogen 1.50 %, fosfor 0.13 %,
kalium 1.80 %, dan air sebanyak 85 %.

Perlakuan pupuk organik cair urin kambing pada tanaman arcis berpengaruh
nyata pada parameter pengamatan tinggi tanaman, jumlah cabang produktif, panjang
polong, produksi per plot dimana perlakuan terbaik terdapat pada taraf perlakuan 900

ml/tanaman Menurut penelitian (Mariyanto, 2017).
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Pembuatan POC urin kambing adalah sebagai berikut : disediakan urin
kambing sebanyak 30 liter, EM-4 100 ml, gula merah 1000 g, jahe 500 g, lengkuas
500 g dan serai 1000 g. Tumbuk lengkuas, jaPe dan serai hingga halus. Campurkan
semua bahan menjadi satu, aduk hingga merata. Tutup rapat ember dengan plastik
dan diikat. Bagian atas diberi lubang sesuai ukuran selang plastik, kemudian
masukan selang ke lubang tersebut. Setelah 1 minggu fermentasi selanjutnya
dilakukan pengadukan setiap hari selama 2 minggu. Tunggu proses fermentasi

selamat 15 - 21 hari. POC urin kambing siap digunakan.

Pestisida Organik Daun Pepaya

Pepaya (Carica papaya) adalah tumbuhan yang dapat digunakan sebagai
pestisida organik. Selain menajadi sayuran daun pepaya memiliki kegunaan lain
yang dapat digunakan dan dimanfaatkan sebagai insektisida, fungisida dan
rodentisida. Daun pepaya ini memiliki cara kerja yaitu bersifat sebagai penolak
(reppellent). Daun pepaya memiliki kandungan papain yang bersifat racun bagi
organisme pengganggu tanaman (Setiawati, 2008).

Pembuatan pestisida organik daun pepaya adalah : disediakan sebanyak 1 kg
daun pepaya dan 10 siung bawang putih kemudian tumbuk halus atau dapat
diblender. Selanjutnya campurkan dengan air sebanyak 5 liter dan 10 ml minyak
tanah. Aduk hingga rata dan disaring sehingga didapatkan ekstrak daun pepaya.

Pestisida organik daun pepaya dapat diaplikasikan pada tanaman.



BAHAN DAN METODA

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Jalan lkan Bandeng Asrama Perk. Korem
Kelurahan Dataran Tinggi Kecamatan Binjai Timur, Kotamadya Binjai, Sumatera

Utara. Penelitian dilakukan pada bulan Januari 2019 — April 2019.

Bahan Dan Alat
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit bawang merah
(Allium ascalonicum L.) Varietas Bima Brebes, kompos sayuran, POC urin kambing,
pestisida organik daun pepaya dan air.
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah spidol, kertas, pulpen, buku,
parang, cangkul, tali rafia, meteran, gembor, gergaji, plank nama, handsprayer,

ember, rol, timbangan dan jangka sorong.

Metoda Penelitian
Metoda penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
Faktorial yang terdiri dari 2 faktor perlakuan dengan 16 kombinasi perlakuan dan 2
ulangan sehingga diperolen jumlah plot seluruhnya adalah 32 plot perlakuan
penelitian.
Faktor pemberian kompos limbah sayuran dengan simbol "A" terdiri dari 4 taraf
yaitu :

Ao = Kontrol.

13



A, =500 g/plot
A, =1000 g/plot

Az = 1500 g/plot
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Faktor pemberian POC urin kambing dengan simbol "D" terdiri dari 4 taraf yaitu:

Do = Kontrol.

D1 = 300 ml/liter air/plot
D2 = 600 ml/liter air/plot

D3z =900 ml/liter air/plot

Kombinasi dari semua perlakuan terdiri dari 16 kombinasi :

AoDo AiDo
AoD: AiD:
AoD> AD;
AoD3 A1Ds

Jumlah ulangan

(t-1) (n-1) > 15
(16-1) (n-1)
15(n-1)

15n-15

15n

15n

n

n

A2Dg
A:D;
A:Dy

A2D3

> 15
> 15
>15
>15+15
> 30
>30/15

AsDg
AsD;
AsD;

AsD3

................ n = 2 ulangan
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Metode Analisis Data
Metode Analisa Data yang digunakan untuk menarik kesimpulan dalam
penelitian ini adalah dengan metode linier sebagai berikut :

Y ijk=p+pi+oj+ P+ (ap)jk + eijk

Keterangan :

Dimana :

Yijk = Hasil pengamatan pada blok ke-i, pemberian kompos sayuran ke-j dan
pemberian POC urin kambing pada taraf ke-k

M = Efek nilai tengah

Pi = Efek blok ke-i

oj = Efek pemberian kompos sayuran pada taraf ke-j

Bk = Efek pemberian POC urin kambing taraf ke-k

(ap)jk = Interaksi antara faktor dari pemberian kompos sayuran pada taraf ke-j
dan pemberian POC urin kambing pada taraf ke-k

eijk = Efek error pada blok ke-i, faktor pemberian kompos sayuran dari pada

taraf ke-j dan faktor pemberian POC urin kambing pada taraf ke-k

(Hanafiah, 2014).



PELAKSANAAN PENELITIAN

Persiapan Lahan

Lahan penelitian yang digunakan sebaiknya dengan sumber air agar mudah
dalam penyiraman, lalu dibersihkan dari gulma agar tidak menggangu pertumbuhan
tanaman. Dilakukan pengolahan tanah dan penggemburan. Tanah didiamkan selama
beberapa hari agar menjadi matang benar hingga terbebas dari pathogen berbahaya.

Pembuatan Plot

Setelah pembersihan gulma selesai kemudian dilakukan pengolahan tanah
dan pembuatan plot-plot penelitian. Plot-plot penelitian dibuat sebanyak 32 plot yang
terdiri atas 2 ulangan. Setiap ulangan terdiri atas 16 plot penelitian dengan ukuran
plot 100 cm x 100 cm, jarak antar plot adalah 50 cm dan jarak antar ulangan adalah
100 cm dengan tinggi bedengan adalah 30 cm.

Pemberian Kompos Sayuran

Pada plot-plot penelitian yang telah tersedia selanjutnya dibuat lubang tanam
dan diberikan kompos sayuran yang telah disediakan sebanyak dosis yang dianjurkan
yaitu : kontrol, 500 g/plot, 1000 g/plot dan 1500 g/plot.

Penanaman

Setelah satu minggu pemberian pupuk maka dilakukan penanaman bawang
merah dilakukan dengan cara menugal lubang tanam sedalam 3 — 5 cm dimana jarak
tanam 25 cm x 25 cm lalu bibit bawang yang telah tersedia dimasukkan kedalam
lubang tanam yaitu 1 bibit/lubang tanam dan tutup dengan tanah dan selanjutnya

dilakukan penyiraman.

16
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Penyisipan
Dilakukannya penyisipan tanaman apabila ada tanaman yang tidak tumbuh,
pertumbuhan kurang baik atau abnormal, penyisipan ini dilakukan pada saat tanaman

telah berumur 1 minggu setelah tanam, agar tanaman dapat tumbuh seragam.

Penentuan Tanaman Sampel

Tanaman sampel dipililh 9 dari 16 tanaman yang terdapat pada setiap plot
penelitian dengan cara pengacakan. Setelah itu tanaman diberi tanda dengan
pemberian plank, nomor dan patok standart dengan ketinggian 5 cm dari permukaan
tanah. Plank, nomor dan patok standart ini diberikan agar tidak terjadinya kesalahan
pada saat pengukuran tanaman.

Pemberian POC Urin Kambing

POC urin kambing diberikan sebanyak 2 kali pengaplikasian selama
dilaksanakan penelitian. Interval waktu pemberian POC urin kambing yaitu 2
minggu setelah tanam dan 4 minggu setelah tanam. Dengan dosis perlakuan
pemberian POC urin kambing yang telah ditetapkan yaitu kontrol, 300 ml/liter

air/plot, 600 ml/liter air/plot dan 900 ml/liter air/plot.

Pemeliharaan Tanaman
Penyiraman
Penyiraman dilakukan setiap hari pada waktu pagi dan sore hari dengan
menggunakan gembor. Apabila hujan turun dengan intensitas yang tinggi maka tidak
dilakukan penyiraman karena hujan yang turun sudah dapat memenuhi kebutuhan air

yang diperlukan tanaman sesuai dengan keadaan dan situasi lingkungan.
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Penyiangan

Penyiangan bertujuan untuk menghilangkan tumbuhan pengganggu (gulma)
yang dijadikan inang bagi OPT. Penyiangan dilakukan scat 1-2 minggu setelah
tanaman dengan cara manual yaitu dengan cara mencabut langsung gulma yang
terdapat pada plot maupun gulma yang ada disekitar areal penelitian.
Pengendalian Hama dan Penyakit

Pengendalian hama dan penyakit ini dilakukan jika terdapat serangan yang
terlihat pada tanaman penelitian. Pestisida yang digunakan adalah pestisida organik
daun pepaya. Dengan cara menyemprotkan pestisida organik daun pepaya dengan
dosis 50 — 100 ml/tanaman atau tergantung dengan gejala serangan, interval waktu 1
minggu sekali.

Panen

Pemanenan dapat dilakukan setelah tanaman bawang merah berumur 70 hari
dengan ciri-ciri fisik siap panen yaitu pangkal daun sudah lemas, daun berwarna
kuning, umbi sudah kompak menyembul ke permukaan tanah, umbi berwarna merah
tua keunguan, sebagian besar tanaman telah rebate. Pemanenan dilakukan dengan
cara mencabut kemudian membersihkan tanah yang masih melekat dan kemudian

mengeringkannya.

Parameter yang diamati
Tinggi Tanaman (cm)
Pengukuran tinggi tanaman bawang merah dimulai dari patok standar hingga

ujung daun tertinggi ditambahkan dengan tinggi patok standart ( 5 cm ). Pengukuran
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mulai dilakukan pada saat tanaman berumur 4 minggu setelah tanam, 5 minggu
setalah tanam dan 6 minggu setelah tanam dengan interval waktu 1 minggu sekali.
Jumlah Daun (helai)

Pengukuran jumlah daun tanaman bawang merah dengan menghitung semua
daun yang telah membuka/tumbuh secara sempurna. Pengukuran mulai dilakukan
pada saat tanaman berumur 4 minggu setelah tanam, 5 minggu setelah tanam dan 6
minggu setelah tanam dengan interval waktu 1 minggu sekali.

Jumlah Anakan (anakan)

Pengukuran jumlah anakan tanaman bawang merah dengan menghitung
semua anakan yang tumbuh secara sempuma. Pengukuran dilakukan pada saat
tanaman berumur 8 MST.

Diameter Umbi (mm)

Pengukuran diameter umbi (mm) tanaman bawang merah dilakukan pada
akhir penelitian dengan cara menghitung diameter tepat di tengah umbi. Umbi yang
ada pada setiap sampelnya diukur untuk mengetahui rata-ratanya.

Produksi Per Sampel (g)

Pengukuran produksi per sampel tanaman bawang merah (g) dilakukan pada
akhir penelitan dengan cara setelah dilakukan pemanenan kemudian produksi setiap
sampelnya ditimbang untuk mengetahui bobotnya.

Produksi Per Plot (g)

Pengukuran produksi per plot tanaman bawang merah (g) dilakukan pada

akhir penelitan dengan cara setelah dilakukan pemanenan secara keseluruhan

kemudian produksi setiap plotnya ditimbang untuk mengetahui bobotnya.



HASIL PENELITIAN

Tinggi Tanaman (cm)
Data pengamatan tinggi tanamaan (cm) akibat pemberian kompos sayuran dan
POC urin kambing terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah
(Allium ascalonicum L.) umur 4, 5 dan 6 MST dapat dilihat pada Lampiran 3, 5, 7

sedangkan analisa sidik ragam dapat dilihat pada Lampiran 4, 6 dan 8.

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa akibat
pemberian kompos sayuran terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang
merah (Allium ascalonicum L.) berpengaruh sangat nyata pada tinggi tanaman (cm)

umur 4,5 dan 6 MST.

Hasil pengamatan akibat pemberian POC urin kambing terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) memberikan pengaruh

sangat nyata pada parameter tinggi tanaman (cm) umur 2, 4 dan 6 MST.

Interaksi akibat pemberian kompos sayuran dan POC urin kambing terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.)
berpengaruh tidak nyata pada parameter pengamatan tinggi tanaman (cm) umur 4, 5

dan 6 MST.

Hasil rataan tinggi tanaman (cm) akibat pemberian kompos sayuran dan POC
urin kambing terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah
(Allium ascalonicum L.) umur 4, 5 dan 6 MST setelah diuji beda rataan dengan

menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 1

20
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Tabel 1. Rataan Tinggi Tanaman (cm) Bawang Merah Akibat Pemberian Kompos
Sayuran dan POC Urin Kambing Umur 4, 5 dan 6 MST.

Tinggi Tanaman

Perlakuan
4 MST 5 MST 6 MST

A= Kompos Limbah Sayuran
Ao = Kontrol 13,38 bB 18,05 bB 24,42 bB
Az = 500g/plot 13,43 bB 18,10 bB 24,47 bB
A2 = 1000 g/plot 13,77 bB 18,44 bB 24,81 bA
As = 1500 g/plot 14,53 aA 19,20 aA 25,57 aA
D = POC Urin Kambing
Do = Kontrol 12,82 bB 17,49 cC 23,86 bC
D1 =300 ml/ liter air/plot 13,31 bB 17,98 cC 24,35 bB
D> = 600 ml/ liter air/plot 14,21 aA 18,88 bA 25,25 aA
Dz =900 ml/ liter air/plot 14,77 aA 19,44 aA 25,81 aA

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan berbeda sangat nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1
% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).

Pada Tabel 1 menjelaskan tinggi tanaman bawang merah pada 6 MST
tertinggi diperoleh pada perlakuan kompos limbah sayuran As (1500 g/plot) yaitu
25,57 cm berbeda nyata dengan pemberian kompos limbah sayuran A, (1000 g/plot)
yaitu 24,81 cm berbeda nyata terhadap kompos limbah sayuran A; (1500 g/plot) yaitu
24,47cm berbeda tidak nyata terhadap pemberian kompos limbah sayuran Ao =
Kontrol yaitu 24,42 cm.

Pada Tabel 1 menunjukkan tinggi tanaman bawang merah pada umur 6 MST
tertinggi diperoleh pada perlakuan pemberian POC urin kambing D3z (900 ml/ liter
air/plot) yaitu 25,81 cm berbeda tidak nyata dengan perlakuan POC urin kambing D>

(600 ml/ liter air/plot) yaitu 25,25 cm berbeda sangat nya dengan POC urin kambing
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D1 (300 ml/ liter air/plot) yaitu 24,35 cm berbeda nyata terhadap tanpa pemberian

POC urin kambing Do (Kontrol) yaitu 23,86 cm.

35,00
30,00
25,00

15,00
10,00
5,00
0,00

Tinggi Tanaman 6 MST (cm)

20,00 -

447 24.82 25.17 25.52
Y=a+b(x)
i Y =24,47+0,0007 (A)
i r=0,8044
0 500 1000 1500

Kompos Limbah Sayuran (g/plot)

Gambar 1. Hubungan Antara Pemberian Kompos Limbah Sayuran dengan Tinggi
Tanaman 6 MST.

35,00
30,00
25,00
20,00
15,00
10,00

5,00

0,00

Tinggi Tanaman 6 MST (cm)

23.86 24.35 25.25 25.81
1 Y=a+b(x)
¥ =23,86+0,0022 (D)
I r = 0,9864
0 300 600 900

POC Urine Kambing (ml/liter air/plot)

Gambar 2. Hubungan Antara Pemberian POC Urin Kambing dengan Tinggi Tanaman
6 MST.



23

Jumlah Daun (helai)
Data pengamatan jumlah daun (helai) akibat pemberian kompos sayuran dan
POC urin kambing terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah
(Allium ascalonicum L.) umur 4, 5 dan 6 MST dapat dilihat pada Lampiran 9, 11, 13

sedangkan analisa sidik ragam dapat dilihat pada Lampiran 10, 12 dan 14.

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa akibat
pemberian kompos sayuran terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang
merah (Allium ascalonicum L.) berpengaruh sangat nyata pada jumlah daun (helai)

umur 4,5 dan 6 MST.

Hasil pengamatan akibat pemberian POC urin kambing terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) memberikan pengaruh

sangat nyata pada parameter jumlah daun (helai) umur 2, 4 dan 6 MST.

Interaksi akibat pemberian kompos sayuran dan POC urin kambing terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.)
berpengaruh tidak nyata pada parameter pengamatan jumlah daun (helai) umur 4, 5

dan 6 MST.

Hasil rataan jumlah daun (helai) akibat pemberian kompos sayuran dan POC
urin kambing terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah
(Allium ascalonicum L.) umur 4, 5 dan 6 MST setelah diuji beda rataan dengan

menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 2
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Tabel 2. Rataan Jumlah Daun (helai) Bawang Merah Akibat Pemberian Kompos
Sayuran dan POC Urin Kambing Umur 4, 5 dan 6 MST.
Jumlah Daun (helai)

Perlakuan 4 MST 5 MST 6 MST

A= Kompos Limbah Sayuran

Ao = Kontrol 11,83 dD 15,63 dD 19,73 dC
A1 =500 g/plot 12,23 cC 16,03 cC 20,13 cC
A2 = 1000 g/plot 13,88 bB 17,68 bB 21,78 bB
Az = 1500 g/plot 15,33 aA 19,13 aA 23,23 aA
D = POC Urin Kambing

Do = Kontrol 11,80 cC 15.60 cC 19,70 cC
D1 =300 ml/ liter air/plot 11,96 cC 15,76 cC 19,86 cC
D> = 600 ml/ liter air/plot 14,21 bB 18,01 bB 22,11 bB
D3 =900 ml/ liter air/plot 15,28 aA 19,08 aA 23,18 aA

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan berbeda sangat nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1
% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).

Pada Tabel 2 menjelaskan jumlah daun bawang merah pada 6 MST terbanyak
diperoleh pada perlakuan kompos limbah sayuran As (1500 g/plot) yaitu 23,23 helali
berbeda sangat nyata dengan pemberian kompos limbah sayuran Az (1000 g/plot)
yaitu 21,78 helai berbeda nyata terhadap kompos limbah sayuran A: (1500 g/plot)
yaitu 20,13 helai berbeda nyata terhadap pemberian kompos limbah sayuran Ao
(Kontrol) yaitu 19,73 cm.

Pada Tabel 2 menunjukkan tinggi tanaman bawang merah pada umur 6 MST
tertinggi diperoleh pada perlakuan pemberian POC urin kambing D3 (900 ml/ liter
air/plot) yaitu 23,18 helai berbeda sangat nyata dengan perlakuan POC urin kambing

D2 (600 ml/ liter air/plot) yaitu 22,11 cm berbeda sangat nya dengan POC urin
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kambing D1 (300 ml/ liter air/plot) yaitu 19,86 helai berbeda tidak nyata terhadap

tanpa pemberian POC urin kambing Do (Kontrol) yaitu 19,70 helai.
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Kompos Limbah Sayuran (g/plot)

Gambar 3. Hubungan Antara Pemberian Kompos Limbah Sayuran dengan Jumlah

Daun 6 MST.
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Gambar 4. Hubungan Antara Pemberian POC Urin Kambing dengan Jumlah Daun 6
MST.
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Jumlah Anakan (anakan)
Data pengamatan jumlah anakan (anakan) akibat pemberian kompos sayuran
dan POC urin kambing terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah
(Allium ascalonicum L.) dapat dilihat pada Lampiran 15 sedangkan analisa sidik

ragam dapat dilihat pada Lampiran 16

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa akibat
pemberian kompos sayuran terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang
merah (Allium ascalonicum L.) berpengaruh sangat nyata pada jumlah anakan

(anakan).

Hasil pengamatan akibat pemberian POC urin kambing terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) memberikan pengaruh

sangat nyata pada parameter jumlah anakan (anaka).

Interaksi akibat pemberian kompos sayuran dan POC urin kambing terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.)

berpengaruh tidak nyata pada parameter pengamatan jumlah anakan (anakan).

Hasil rataan jumlah anakan (anakan) akibat pemberian kompos sayuran dan
POC urin kambing terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah
(Allium ascalonicum L.) setelah diuji beda rataan dengan menggunakan Uji Jarak

Duncan dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Rataan Jumlah Anakan (anakan) Bawang Merah Akibat Pemberian Kompos
Sayuran dan POC Urin Kambing.

Perlakuan Jumlah Anakan (anakan)

A= Kompos Limbah Sayuran

Ao = Kontrol 8,43 cC
A1 =500 g/plot 8,83 cC
A, = 1000 g/plot 10,48 bB
As = 1500 g/plot 11,93 aA
D = POC Urin Kambing

Do = Kontrol 8,40 cC
D1 =300 ml/ liter air/plot 8,56 cC
D> = 600 ml/ liter air/plot 10,81 bB
D3z =900 ml/ liter air/plot 11,88 aA

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan berbeda sangat nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1
% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).

Pada Tabel 3 menjelaskan jumlah anakan bawang merah terbanyak diperoleh
pada perlakuan kompos limbah sayuran Az (1500 g/plot) yaitu 11,93 anakan berbeda
sangat nyata dengan pemberian kompos limbah sayuran Az (1000 g/plot) yaitu 10,48
anakan berbeda sangat nyata terhadap kompos limbah sayuran A; (1500 g/plot) yaitu
8,83 anakan berbeda tidak nyata terhadap pemberian kompos limbah sayuran Ag
(Kontrol) yaitu 8,43 anakan.

Pada Tabel 3 menunjukkan tinggi tanaman bawang merah terbanyak diperoleh
pada perlakuan pemberian POC urin kambing Dz (900 ml/ liter air/plot) yaitu 11,88
anakan berbeda sangat nyata dengan perlakuan POC urin kambing D> (600 ml/ liter

air/plot) yaitu 10,81 anakan berbeda sangat nya dengan POC urin kambing D; (300
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ml/ liter air/plot) yaitu 8,56 anakan berbeda tidak nyata terhadap tanpa pemberian

POC urin kambing Do = Kontrol yaitu 8,40 anakan.
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Gambar 5. Hubungan Antara Pemberian Kompos Limbah Sayuran dengan Jumlah
Anakan.
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Gambar 6. Hubungan Antara Pemberian POC Urin Kambing dengan Jumlah

Anakan.
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Diameter Umbi (mm)
Data pengamatan diameter umbi (mm) akibat pemberian kompos sayuran dan
POC urin kambing terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah
(Allium ascalonicum L.) dapat dilihat pada Lampiran 17 sedangkan analisa sidik

ragam dapat dilihat pada Lampiran 18.

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa akibat
pemberian kompos sayuran terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang

merah (Allium ascalonicum L.) berpengaruh sangat nyata pada diameter umbi (mm).

Hasil pengamatan akibat pemberian POC urin kambing terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) memberikan pengaruh

sangat nyata pada parameter diameter umbi (mm).

Interaksi akibat pemberian kompos sayuran dan POC urin kambing terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L)

berpengaruh tidak nyata pada parameter pengamatan diameter umbi (mm).

Hasil rataan diameter umbi (mm) akibat pemberian kompos sayuran dan POC
urin kambing terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah
(Allium ascalonicum L) setelah diuji beda rataan dengan menggunakan Uji Jarak

Duncan dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Rataan Diameter Umbi (mm) Bawang Merah Akibat Pemberian Kompos
Sayuran dan POC Urin Kambing.

Perlakuan Diameter Umbi (mm)

A= Kompos Limbah Sayuran

Ao = Kontrol 14,31 bB
A1 =500 g/plot 14,36 bB
A2 = 1000 g/plot 14,70 bA
Az = 1500 g/plot 15,46 aA
D = POC Urin Kambing

Do = Kontrol 13,75 bC
D1 =300 ml/ liter air/plot 14,24 bB
D> = 600 ml/ liter air/plot 15,14 aA
D3z =900 ml/ liter air/plot 15,70 aA

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan berbeda sangat nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1
% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).

Pada Tabel 4 menjelaskan diameter umbi bawang merah terlebar diperoleh
pada perlakuan kompos limbah sayuran As (1500 g/plot) yaitu 15,46 mm berbeda
nyata dengan pemberian kompos limbah sayuran A, (1000 g/plot) yaitu 14,70 mm
berbeda nyata terhadap kompos limbah sayuran A: (1500 g/plot) yaitu 14,36 mm
berbeda tidak nyata terhadap pemberian kompos limbah sayuran Ao (Kontrol) yaitu
14,31 mm.

Pada Tabel 4 menunjukkan diameter umbi bawang merah terlebar diperoleh
pada perlakuan pemberian POC urin kambing Dz (900 ml/ liter air/plot) yaitu 15,70
mm berbeda tidak nyata dengan perlakuan POC urin kambing D2 (600 ml/ liter

air/plot) yaitu 15,14 mm berbeda sangat nya dengan POC urin kambing D1 (300 ml/
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liter air/plot) yaitu 14,24 mm berbeda tidak nyata terhadap tanpa pemberian POC urin

kambing Do (Kontrol) yaitu 13,75 mm.
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Gambar 7. Hubungan Antara Pemberian Kompos Limbah Sayuran dengan Diameter

Umbi.
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Umbi (mm).
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Produksi Per Sampel (g)
Data pengamatan produksi per sampel akibat pemberian kompos sayuran dan
POC urin kambing terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah
(Allium ascalonicum L.) dapat dilihat pada Lampiran 19 sedangkan analisa sidik

ragam dapat dilihat pada Lampiran 20.

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa akibat
pemberian kompos sayuran terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang

merah (Allium ascalonicum L.) berpengaruh sangat nyata pada produksi per sampel

(9)-

Hasil pengamatan akibat pemberian POC urin kambing terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L) memberikan pengaruh

sangat nyata pada parameter produksi per sampel.

Interaksi akibat pemberian kompos sayuran dan POC urin kambing terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L)

berpengaruh tidak nyata pada parameter pengamatan produksi per sampel (g).

Hasil rataan produksi per sampel akibat pemberian kompos sayuran dan POC
urin kambing terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium
ascalonicum L) setelah diuji beda rataan dengan menggunakan Uji Jarak Duncan

dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Rataan Produksi Per Sampel (g) Bawang Merah Akibat Pemberian Kompos
Sayuran dan POC Urin Kambing.

Perlakuan Produksi Per Sampel (g)

A= Kompos Limbah Sayuran

Ao = Kontrol 17,06 bB
A1 =500 g/plot 18,03 aA
A2 = 1000 g/plot 18,05 aA
Az = 1500 g/plot 18,87 aA
D = POC Urin Kambing

Do = Kontrol 17,13 cC
D1 =300 ml/ liter air/plot 17,22 cC
D> = 600 ml/ liter air/plot 18,26 bB
D3z =900 ml/ liter air/plot 19,40 aA

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan berbeda sangat nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1
% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).

Pada Tabel 5 menjelaskan produksi per sampel bawang merah terbanyak
diperoleh pada perlakuan kompos limbah sayuran Az (1500 g/plot) yaitu 18,87 g
berbeda tidak nyata dengan pemberian kompos limbah sayuran A (1000 g/plot) yaitu
18,05 g berbeda tidak nyata terhadap kompos limbah sayuran Az (1500 g/plot) yaitu
18,03 g berbeda sangat nyata terhadap pemberian kompos limbah sayuran Ao
(Kontrol) yaitu 17,06 g.

Pada Tabel 5 menunjukkan produksi per sampel bawang merah terlebar
diperoleh pada perlakuan pemberian POC urin kambing Dz (900 ml/ liter air/plot)
yaitu 19,40 g berbeda sangat nyata dengan perlakuan POC urin kambing D> (600 ml/

liter air/plot) yaitu 18,26 g berbeda sangat nyata dengan POC urin kambing D1 (300
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ml/ liter air/plot) yaitu 17,22 g berbeda tidak nyata terhadap tanpa pemberian POC

urin kambing Do (Kontrol) yaitu 17,13 g.
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Gambar 9. Hubungan Antara Pemberian Kompos Limbah Sayuran dengan Produksi

Per Sampel.
30,00 -
©
— 25,00 -
3
- —
g 20007 —— N 20.45
$ 1500 - 18.11 18.89 :
% Y=a+b(x)
3 10,00 - ¢ = 18,11 +0,0026 (D)
= 500 - r=0,8663
0,00 . . .
0 300 600 900

POC Urine Kambing (ml/liter air/plot)

Gambar 10. Hubungan Antara Pemberian POC Urin Kambing dengan Produksi Per
Sampel.
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Produksi Per Plot (g)
Data pengamatan produksi per plot akibat pemberian kompos sayuran dan
POC urin kambing terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah
(Allium ascalonicum L.) dapat dilihat pada Lampiran 21 sedangkan analisa sidik

ragam dapat dilihat pada Lampiran 22.

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa akibat
pemberian kompos sayuran terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang

merah (Allium ascalonicum L.) berpengaruh sangat nyata pada produksi per plot.

Hasil pengamatan akibat pemberian POC urin kambing terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) memberikan pengaruh

sangat nyata pada parameter produksi per plot.

Interaksi akibat pemberian kompos sayuran dan POC urin kambing terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.)

berpengaruh tidak nyata pada parameter pengamatan produksi per plot.

Hasil rataan produksi per plot akibat pemberian kompos sayuran dan POC urin
kambing terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah
(Allium ascalonicum L.) setelah diuji beda rataan dengan menggunakan Uji Jarak

Duncan dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 6. Rataan Produksi Per Plot (g) Bawang Merah Akibat Pemberian Kompos
Sayuran dan POC Urin Kambing.

Perlakuan Produksi Per Plot (g)

A= Kompos Limbah Sayuran

Ao = Kontrol 200,64 cC
A1 =500 g/plot 211,99 bB
A2 = 1000 g/plot 212,21 bB
Az = 1500 g/plot 221,90 aA
D = POC Urin Kambing

Do = Kontrol 201,40 cB
D1 =300 ml/ liter air/plot 202,49 cB
D> = 600 ml/ liter air/plot 214,71 bB
D3z =900 ml/ liter air/plot 228,13 aA

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan berbeda sangat nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan 1
% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).

Pada tabel 6 menunjukkan produksi per plot bawang merah terbanyak
diperoleh pada perlakuan kompos limbah sayuran Az (1500 g/plot) yaitu 221,90 g
berbeda sangat nyata dengan pemberian kompos limbah sayuran Az (1000 g/plot)
yaitu 212,21 g berbeda tidak nyata terhadap kompos limbah sayuran Az (1500 g/plot)
tanam yaitu 211,99 g berbeda sangat nyata terhadap pemberian kompos limbah
sayuran Ao (Kontrol) yaitu 200,64 g.

Pada tabel 6 menunjukkan produksi per plot bawang merah terlebar diperoleh
pada perlakuan pemberian POC urin kambing D3 (900 ml/ liter air/plot) yaitu 228,13
g berbeda sangat nyata dengan perlakuan POC urin kambing D (600 ml/ liter

air/plot) yaitu 214,71 g berbeda nyata dengan POC urin kambing D1 (300 ml/ liter
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air/plot) yaitu 202,49 g berbeda tidak nyata terhadap tanpa pemberian POC urin

kambing Do (Kontrol) yaitu 201,40 g.
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PEMBAHASAN

Efektivitas Pemberian Kompos Sayuran Terhadap Pertumbuhan dan Produksi
Bawang Merah (Allium Ascalonicum L.)

Hasil analisis data secara statistik menunjukkan bahwa akibat pemberian
kompos sayuran terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium
ascalonicum L) berpengaruh sangat nyata pada parameter tinggi tanaman, jumlah
daun, jumlah anakan, diameter umbi, produksi per sampel dan produksi per plot. Hal
ini disebabkan kompos limbah sayuran mampu memenuhi kebutuhan unsur hara N, P
dan K sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan serta produksi tanaman bawang
merah.

Dosis 1500 g/ plot menunjukkan tinggi tanaman tertinggi. Pertambahan tinggi
tanaman terjadi karena adanya proses pembelahan dan perpanjangan sel yang
didominasi pada ujung tanaman, serta unsur hara yang menunjang pertumbuhan telah
tercukupi seperti N, P dan K. Pertambahan tinggi tanaman merupakan proses fisiologi
dimana sel melakukan pembelahan. Peran nitrogen adalah mempercepat pertumbuhan
tanaman secara keseluruhan terutama batang dan daun ( Lingga dan Marsono, 2011).

Pada pengamatan jumlah daun dan jumlah anakan pemberian kompos sayuran
memberikan pengaruh yang sangat nyata hal ini dikarenakan kandungan nitrogen
pada kompos limbah sayuran yang cukup tersedia dalam menunjang pertumbuhan
tanaman. Unsur hara yang paling berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
perkembangan daun dan anakan adalah nitrogen. Unsur ini berperan dalam proses

sintesis klorofil, protein dan pembentukkan sel-sel baru sehingga mampu membentuk
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organ-organ seperti daun. Kandungan N vyang terdapat dalam tanah akan
dimanfaatkan tanaman dalam pembelahan sel. Pembelahan oleh pembesaran sel-sel
yang muda akan membentuk primordia daun (Damanik dkk, 2010).

Diameter umbi terlebar terdapat pada dosis 1500 g/ plot hal ini dikarenakan
kandungan unsurhara pada kompos sayuran tersedia bagi tanaman bwang merah.
Dengan N yang tinggi akan membentuk tajuk yang subur dan jumlah K yang optimal
akan membantu proses translokasi hasil fotosintat lebih baik sehingga kualitas umbi
yang dihasilkan akan lebih baik lagi. Dengan kata lain 1500 g/ plot merupakan dosis
yang paling sesuai untuk menghasilkan diameter umbi bawang merah terlebar. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Sumiati dan Gunawan (2012), bahwa input N dan K
penting untuk pertumbuhan dan perkembangan umbi bawang merah.

Pada produksi per sampel dan per plot pemberian kompos sayuran meberikan
pengaruh sangat nyata. Dosis yang menghasilkan produksi tertinggi yaitu 1500 g/plot.
Hal ini dikarenakan peningkatan dosis diiringi dengan penambahan unsur hara seperti
unsur N, P dan K yang terkandung pada kompos limbah sayuran dan sangat
dibutuhkan oleh tanaman sehingga mendukung pertumbuhan dan produksi tanaman
bawang merah. Ketersediaan unsur hara akan menentukan produksi tanaman yang
merupakan hasil dari tiga proses yaitu proses penumpukan asimilat melalui proses

fotosintesis, respirasi dan akumulasi senyawa organik (Prawiranata, 2012).
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Efektivitas Pemberian Urin Kambing Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Bawang
Merah (Allium Ascalonicum L.).

Berdasarkan analisis data secara statistik menunjukkan bahwa akibat
pemberian POC urin kambing terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang
merah (Allium ascalonicum L) berpengaruh sangat nyata pada parameter tinggi
tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, diameter umbi, produksi per sampel dan
produksi per plot. Hal ini disebakan kandungan hara pada urin kambing mampu
memberikan kebutuhan hara tanaman bawang merah. Hal ini juga disebabkan
kandungan hara mikro pada aurin kambing cukup untuk meningkatkan pertumbuhan
tanaman bawang merah. Urin kambing mengandung unsur hara yang dibutuhkan
oleh tanaman bawang merah, salah satu unsurnya adalah nitrogen. Unsur hara yang
terdapat dalam urin kambing yaitu nitrogen, fosfor dan kalium.

Peningkatan pertumbuhan vegetatif tanaman disebabkan ketersediaan unsur
hara terutama unsur hara N yang sangat diperlukan tanaman dalam memacu
pertumbuhan vegetatif. Fahmi (2018) menyatakan bahwa urin kambing memiliki
hormon alami golongan IAA, giberelin, dan sitokinin lebih tinggi dari pada urin
ternak lain Kadar giberelin yang terkandung dalam urin kambing 938 ppm, auksin
356 ppm.

IAA ( Indole Acetil Acid) adalah salah satu kandungan zat perangsang
tumbuh yang dapat mempengaruhi pembentukan jaringan berbagai organ maupun
sistem organ tanaman diantaranya merangsang perkembangan akar, tunas,
meningkatkan proses fisiologi tanaman dan meningkatkan penyerapan hara

(Priambono, 2015).
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Menurut Sari (2015) unsur hara nitrogen pada POC urin kambing berperan
dalam merangsang pertumbuhan vegetatif, sehingga semakin banyak N tersedia
menunjukkan pertumbuhan vegetatif yang semakin baik, karena pertumbuhan
vegetatif menyokong pertumbuhan generatif. Semakin tinggi hasil fotosintesis maka
semakin baik pula hasil tanaman. Hasil fotosintesis yang berupa karbohidrat akan
diakumulasikan pada bagian generatif dan pada bawang merah akumulasi
karbohidrat yang dihasilkan sebagian besar digunakan untuk pembentukan umbi.
Pemberian kalium pada bawang merah mempengaruhi pertumbuhan, hasil dan
kualitas umbi. Pupuk organik dari urin kambing dapat mencukupi kebutuhan hara
tanaman sehingga dapat mendukung proses metabolisme tanaman dan memberikan
pengaruh yang baik bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman ( Wati, 2014).

Interaksi Pemberian Kompos Sayuran dan Urin Kambing Terhadap
Pertumbuhan dan Produksi Bawang Merah (Allium Ascalonicum L.)

Berdasarkan hasil analisis secara statistik diketahui bahwa interaksi akibat
pemberian kompos sayuran dan urin kambing terhadap pertumbuhan bawang merah
(Allium ascalonicum L) memberikan pengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman,
jumlah daun, jumlah anakan, diameter umbi, produksi per sampel dan produksi per
plot. Hal ini dikarenakan antara pemberian kompos limbah sayuran dan pemberian
urin kambing tidak saling mempengaruhi satu sama lain.

Kompos limbah sayuran dapat memperbaiki sifat kimia tanah dan dapat
meningkatkan unsur hara di dalam tanah sehingga mempengaruhi kondisi tanah, hal

ini sesuai dengan literatur Damanik dkk (2010) menyatakan bahwa pemberian pupuk
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organik ke dalam tanah akan meningkatkan kandungan unsur hara di dalam tanah
yang dapat diserap oleh akar tanaman, namun demikian pemberian pupuk itu dapat
mempengaruhi kondisi tanah.

Pupuk organik cair dari urin kambing dapat memenuhi unsur hara yang
diperlukan untuk pertumbuhan. Urin yang dihasilkan hewan ternak sebagai hasil
metabolisme tubuh memiliki nilai yang sangat bermanfaat yaitu kadar N dan K sangat
tinggi, selain itu urin mudah diserap tanaman serta mengandung hormon
pertumbuhan tanaman (Budhie, 2010).

Pemanfaatan limbah yang berasal dari pasar maupun hasil peternakan hewan
perlu dilakukan untuk mengurangi masalah lingkungan. Penanganan limbah yang
baik dan tepat dapat mengurangi dampak lingkungan dan dapat mengatasi masalah

kurangnya kebutuhan pupuk buatan ( Ismawati. 2013).



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pemberian kompos limbah sayuran berpengaruh sangat nyata pada parameter
tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, diameter umbi, produksi per sampel
dan produksi per plot.

Pemberian POC urin kambing terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
bawang merah (Allium ascalonicum L) berpengaruh sangat nyata pada parameter
tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, diameter umbi, produksi per sampel dan
produksi plot.

Interaksi pemberian kompos limbah sayuran dan POC urin kambing
berpengaruh tidak nyata pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah

anakan, diameter umbi, produksi per sampel dan produksi per plot.

Saran
Pemberian kompos limbah sayuran dan POC urin kambing memberikan
pertumbuhan dan produksi yang baik pada tanaman bawang merah dan pemeliharaan
tanaman yang lebih intensif lagi mengingat tanaman bawang merah sangat rentan

terhadap serngan penyakit.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Skema Plot
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Keterangan :

Ej = Letak Tanaman
Jarak tanam =25cm x 25 cm
Panjang plot =100 cm
Lebar plot =100 cm
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Lampiran 2. Bagan Penelitian Dilapangan

Ulangan 1 Ulangan 2

U
A2D3 AzD1
Ai1D1 A2xDo
AoDo AoD1
AxD1 AzD3
AszDo AoD>
A1D3 A1Do
AzD1 A2D3
S
AoD2 AoDo
AsD3 AoD1
Keterangan
AzD: AiD: Panjang Plot =100 cm
Lebar Plot =100cm
AOD1 AOD3
Jarak Antar Ulangan =100 cm
ADo AoD> Jarak Antar Plot =50 cm
Jumlah Ulangan =2
AszD> Ai1D3
Jumlah Plot =32
A1Do AsD2 Jarak Tanam =25cm x 25 cm
Jumlah Tanaman Per Plot =16 Tanaman
A1D> A1D1
Jumlah Tanaman Sampel = 10 Tanaman
AoD3 AsDo Jumlah Tanaman Keseluruhan = 512 Tanaman




Lampiran 3. Data Pengamatan Tinggi Tanaman 4 MST (cm)

Perlakuan | Ulangan " Total Rata-rata
DO 11.88 11.68 23.56 11.78
AQ D1 12.76 13.64 26.40 13.20
D2 13.79 13.70 27.49 13.75
D3 14.76 14.79 29.55 14.78
DO 13.23 12.55 25.78 12.89
Al D1 12.32 13.41 25.73 12.87
D2 14.00 12.76 26.76 13.38
D3 14.66 14.52 29.18 14.59
DO 12.78 12.76 25.54 12.77
A2 D1 14.13 13.29 27.42 13.71
D2 13.66 14.73 28.39 14.20
D3 14.80 14.02 28.82 14.41
DO 12.88 14.80 27.68 13.84
A3 D1 13.88 13.01 26.89 13.45
D2 15.34 15.72 31.06 15.53
D3 14.82 15.75 30.57 15.29
Total 219.69 221.13 440.82
Rataan 13.73 13.82 13.78
Lampiran 4. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman 4 MST (cm)
. F tabel
SK dB K KT  Fhitung
0.05 0.01
Perlakuan 15 29.62 1.97 5.01 ** 2.40 3.52
Ulangan 1 0.06 0.06 0.16 tn 4.54 8.68
A 3 6.73 2.24 5.69 ** 3.29 5.42
D 3 18.44 6.15 15.61 kol 3.29 5.42
AxD 9 4.46 0.50 1.26 tn 2.59 3.89
Galat 15 5.91 0.39
Total 31 35.59
KK 4.56%



50

Lampiran 5. Data Pengamatan Tinggi Tanaman 5 MST (cm)

Perlakuan I Ulangan " Total Rata-rata
DO 16.55 16.35 32.90 16.45
AQ D1 17.43 18.31 35.74 17.87
D2 18.46 18.37 36.83 18.42
D3 19.43 19.46 38.89 19.45
DO 17.90 17.22 35.12 17.56
Al D1 16.99 18.08 35.07 17.54
D2 18.67 17.43 36.10 18.05
D3 19.33 19.19 38.52 19.26
DO 17.45 17.43 34.88 17.44
A2 D1 18.80 17.96 36.76 18.38
D2 18.33 19.40 37.73 18.87
D3 19.47 18.69 38.16 19.08
DO 17.55 19.47 37.02 18.51
A3 D1 18.55 17.68 36.23 18.12
D2 20.01 20.39 40.40 20.20
D3 19.49 20.42 39.91 19.96
Total 294.41 295.85 590.26
Rataan 18.40 18.49 18.45

Lampiran 6. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman 5 MST (cm)

) F tabel
SK dB JK KT  Fhitung
0.05 0.01
Perlakuan 15 29.62 1.97 5.01 ** 2.40 3.52
Ulangan 1 0.06 0.06 0.16 tn 4.54 8.68
A 3 6.73 2.24 5.69 ** 3.29 5.42
D 3 18.44 6.15 15.61 falad 3.29 5.42

AxD 9 4.46 0.50 1.26 tn 2.59 3.89
Galat 15 5.91 0.39

Total 31 35.59

KK 3.40%



Lampiran 7. Data Pengamatan Tinggi Tanaman 6 MST (cm)

Perlakuan I Ulangan " Total Rata-rata
DO 22.92 22.72 45.64 22.82
AQ D1 23.80 24.68 48.48 24.24
D2 24.83 24.74 49.57 24.79
D3 25.80 25.83 51.63 25.82
DO 24.27 23.59 47.86 23.93
Al D1 23.36 24.45 47.81 23.91
D2 25.04 23.80 48.84 24.42
D3 25.70 25.56 51.26 25.63
DO 23.82 23.80 47.62 23.81
A2 D1 25.17 24.33 49.50 24.75
D2 24.70 25.77 50.47 25.24
D3 25.84 25.06 50.90 25.45
DO 23.92 25.84 49.76 24.88
A3 D1 24.92 24.05 48.97 24.49
D2 26.38 26.76 53.14 26.57
D3 25.86 26.79 52.65 26.33
Total 396.33 397.77 794.10
Rataan 24.77 24.86 24.82
Lampiran 8. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman 6 MST (cm)
SK 8  JK KT Fhi F tabel
g 005 001
Perlakuan 15 29.62 1.97 5.01 kel 2.40 3.52
Ulangan 1 0.06 0.06 0.16 tn 4.54 8.68
A 3 6.73 2.24 5.69 ** 3.29 5.42
D 3 18.44  6.15 1561 ** 3.29 5.42
AxD 9 4.46 0.50 1.26 tn 2.59 3.89
Galat 15 5.91 0.39
Total 31 35.59
KK 2.53%

o1



Lampiran 9. Data Pengamatan Jumlah Daun 4 MST (helai)

Perlakuan I Ulangan " Total Rata-rata
DO 10.20 10.80 21.00 10.50
AQ D1 10.50 11.60 22.10 11.05
D2 11.30 11.60 22.90 11.45
D3 15.20 13.40 28.60 14.30
DO 10.80 11.80 22.60 11.30
Al D1 11.10 12.30 23.40 11.70
D2 11.80 12.60 24.40 12.20
D3 14.30 13.10 27.40 13.70
DO 11.60 12.90 24.50 12.25
A2 D1 12.50 11.60 24.10 12.05
D2 16.40 15.60 32.00 16.00
D3 17.50 12.90 30.40 15.20
DO 12.70 13.60 26.30 13.15
A3 D1 13.30 12.80 26.10 13.05
D2 18.50 15.90 34.40 17.20
D3 17.80 18.00 35.80 17.90
Total 215.50 210.50 426.00
Rataan 13.47 13.16 13.31
Lampiran 10. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun 4 MST (helai)
SK dB JK KT Fhi F tabel
'ung 005 001
Perlakuan 15 150.55 10.04 7.52 *x 2.40 3.52
Ulangan 1 0.78 0.78 0.59 tn 4.54 8.68
A 3 62.09 20.70 1552  ** 3.29 5.42
D 3 70.17 23.39 1754  ** 3.29 5.42
AxD 9 18.28 2.03 1.52 tn 2.59 3.89
Galat 15 20.01 1.33
Total 31 171.34
KK 8.68%



Lampiran 11. Data Pengamatan Jumlah Daun 5 MST (helai)

Perlakuan I Ulangan " Total Rata-rata
DO 14.00 14.60 28.60 14.30
AQ D1 14.30 15.40 29.70 14.85
D2 15.10 15.40 30.50 15.25
D3 19.00 17.20 36.20 18.10
DO 14.60 15.60 30.20 15.10
Al D1 14.90 16.10 31.00 15.50
D2 15.60 16.40 32.00 16.00
D3 18.10 16.90 35.00 17.50
DO 15.40 16.70 32.10 16.05
A2 D1 16.30 15.40 31.70 15.85
D2 20.20 19.40 39.60 19.80
D3 21.30 16.70 38.00 19.00
DO 16.50 17.40 33.90 16.95
A3 D1 17.10 16.60 33.70 16.85
D2 22.30 19.70 42.00 21.00
D3 21.60 21.80 43.40 21.70
Total 276.30 271.30 547.60
Rataan 17.27 16.96 17.11
Lampiran 12. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun 5 MST (helai)
: F tabel
SK dB JK KT F hitung
0.05 0.01
Perlakuan 15 150.55 10.04 7.52 faled 2.40 3.52
Ulangan 1 0.78 0.78 0.59 tn 4.54 8.68
A 3 62.10  20.70 1552  ** 3.29 5.42
D 3 70.17  23.39 1754  ** 3.29 5.42
AxD 9 18.28 2.03 1.52 tn 2.59 3.89
Galat 15 20.01 1.33
Total 31 171.34
KK 6.75%



Lampiran 13. Data Pengamatan Jumlah Daun 6 MST (helai)

Perlakuan I Ulangan " Total Rata-rata
DO 18.10 18.70 36.80 18.40
AQ D1 18.40 19.50 37.90 18.95
D2 19.20 19.50 38.70 19.35
D3 23.10 21.30 44.40 22.20
DO 18.70 19.70 38.40 19.20
Al D1 19.00 20.20 39.20 19.60
D2 19.70 20.50 40.20 20.10
D3 22.20 21.00 43.20 21.60
DO 19.50 20.80 40.30 20.15
A2 D1 20.40 19.50 39.90 19.95
D2 24.30 23.50 47.80 23.90
D3 25.40 20.80 46.20 23.10
DO 20.60 21.50 42.10 21.05
A3 D1 21.20 20.70 41.90 20.95
D2 26.40 23.80 50.20 25.10
D3 25.70 25.90 51.60 25.80
Total 341.90 336.90 678.80
Rataan 21.37 21.06 21.21
Lampiran 14. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun 6 MST (helai)
SK dB JK KT  Fhi F tabel
'ung 005  0.01
Perlakuan 15 150.54 10.04 7.52 ** 2.40 3.52
Ulangan 1 0.78 0.78 0.59 tn 4.54 8.68
A 3 62.09  20.70 15.52 ** 3.29 5.42
D 3 70.17 23.39 17.54 ** 3.29 5.42
AxD 9 18.28 2.03 1.52 tn 2.59 3.89
Galat 15 20.01 1.33
Total 31 171.33
KK 5.44%



Lampiran 15. Data Pengamatan Jumlah Anakan (anakan)
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Perlakuan I Ulangan " Total Rata-rata
DO 6.80 7.40 14.20 7.10
A D1 7.10 8.20 15.30 7.65
D2 7.90 8.20 16.10 8.05
D3 11.80 10.00 21.80 10.90
DO 7.40 8.40 15.80 7.90
Al D1 7.70 8.90 16.60 8.30
D2 8.40 9.20 17.60 8.80
D3 10.90 9.70 20.60 10.30
DO 8.20 9.50 17.70 8.85
A2 D1 9.10 8.20 17.30 8.65
D2 13.00 12.20 25.20 12.60
D3 14.10 9.50 23.60 11.80
DO 9.30 10.20 19.50 9.75
A3 D1 9.90 9.40 19.30 9.65
D2 15.10 12.50 27.60 13.80
D3 14.40 14.60 29.00 14.50
Total 161.10 156.10 317.20
Rataan 10.07 9.76 9.91
Lampiran 16. Daftar Sidik Ragam Jumlah Anakan (anakan)
SK B K KT ,.& F tabel
hitung 0.05 0.01
Perlakuan 15 150.55 10.04 752 ** 2.40 3.52
Ulangan 1 0.78 0.78 059 tn 4.54 8.68
A 3 62.10 20.70 1552 ** 3.29 5.42
D 3 70.17 23.39 1754 ** 3.29 5.42
AxD 9 18.28 2.03 152 tn 2.59 3.89
Galat 15 20.01 1.33
Total 31 171.34
KK 11.65%



Lampiran 17. Data Pengamatan Diameter Umbi (mm)

Perlakuan I Ulangan " Total Rata-rata
DO 12.81 12.61 25.42 12.71
D1 13.69 14.57 28.26 14.13
AD D2 14.72 14.63 29.35 14.68
D3 15.69 15.72 31.41 15.71
DO 14.16 13.48 27.64 13.82
Al D1 13.25 14.34 27.59 13.80
D2 14.93 13.69 28.62 14.31
D3 15.59 15.45 31.04 15.52
DO 13.71 13.69 27.40 13.70
A2 D1 15.06 14.22 29.28 14.64
D2 14.59 15.66 30.25 15.13
D3 15.73 14.95 30.68 15.34
DO 13.81 15.73 29.54 14.77
A3 D1 14.81 13.94 28.75 14.38
D2 16.27 16.65 32.92 16.46
D3 15.75 16.68 32.43 16.22
Total 234,57 236.01 470.58
Rataan 14.66 14.75 14.71
Lampiran 18. Daftar Sidik Ragam Diameter Umbi (mm)
SK dB K KT ,.& F tabel
hitung 0.05  0.01
Perlakuan 15 29.62 1.97 501 ** 2.40 3.52
Ulangan 1 0.06 0.06 0.16 tn 4.54 8.68
A 3 6.73 2.24 569 ** 3.29 5.42
D 3 18.44 6.15 1561 ** 3.29 5.42
AxD 9 4.46 0.50 1.26 tn 2.59 3.89
Galat 15 5.91 0.39
Total 31 35.59
KK 4.27%



Lampiran 19. Data Pengamatan Produksi Per Sampel ()

Perlakuan I Ulangan " Total Rata-rata
DO 15.58 17.32 32.90 16.45
AO D1 15.54 16.25 31.79 15.90
D2 16.45 17.12 33.57 16.79
D3 19.25 18.98 38.23 19.12
DO 16.33 17.98 34.31 17.16
Al D1 17.98 16.76 34.74 17.37
D2 18.43 19.04 37.47 18.74
D3 19.24 18.45 37.69 18.85
DO 16.34 17.54 33.88 16.94
A2 D1 17.78 18.09 35.87 17.94
D2 17.65 18.00 35.65 17.83
D3 19.09 19.87 38.96 19.48
DO 16.94 18.98 35.92 17.96
A3 D1 18.42 16.93 35.35 17.68
D2 20.12 19.25 39.37 19.69
D3 19.23 21.08 40.31 20.16
Total 284.37 291.64 576.01
Rataan 17.77 18.23 18.00
Lampiran 20. Daftar Sidik Ragam Produksi Per Sampel (g)
SK d8  JK KT  Fhitung F tabel
0.05 0.01
Perlakuan 15 45.71 3.05 4.87 kel 2.40 3.52
Ulangan 1 1.65 1.65 2.64 tn 4.54 8.68
A 3 13.11 4.37 6.98 ** 3.29 5.42
D 3 27.17 9.06 14.46 e 3.29 5.42
AxD 9 5.43 0.60 0.96 tn 2.59 3.89
Galat 15 9.39 0.63
Total 31 56.76
KK 4.40%
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Lampiran 21. Data Pengamatan Produksi Per Plot (g)

Perlakuan | Ulangan " Total Rata-rata
DO 183.22 203.68 386.90 193.45
A0 D1 182.75 191.10 373.85 186.93
D2 193.45 201.33 394.78 197.39
D3 226.38 223.20 449.58 224.79
DO 192.04 211.44 403.49 201.74
Al D1 211.44 197.10 408.54 204.27
D2 216.74 223.91 440.65 220.32
D3 226.26 216.97 443.23 221.62
DO 192.16 206.27 398.43 199.21
A2 D1 209.09 212.74 421.83 210.92
D2 207.56 211.68 419.24 209.62
D3 224.50 233.67 458.17 229.08
DO 199.21 223.20 422.42 211.21
A3 D1 216.62 199.10 415.72 207.86
D2 236.61 226.38 462.99 231.50
D3 226.14 247.90 474.05 237.02
Total 3344.19 3429.69 6773.88
Rataan 209.01 214.36 211.68
Lampiran 22. Daftar Sidik Ragam Produksi Per Plot (g)
SK dB JK KT Fhi F tabel
g 005 001
Perlakuan 15 g32227 42148 487  ** 2.40 3.52
Ulangan 1 22842 22842 264 In 4.54 8.68
A 3 1813.02 60434  pgo8 ** 3.29 5.42
D 3 375793 1252.64 1446 ** 3.29 5.42
AxD 9 75132 8348 096 tn 2.59 3.89
Galat 15 129899 86.60
Total 31  7849.67
KK 4.40%



Lampiran 23. Jadwal Kegiatan

\o Jadwal Kegiatan Januari | Februari Maret April Mei Juni Juli
1| Acc Judul Penelitian
2 | Acc Out Line
3 | Acc Proposal
4 | Seminar Proposal
5 | Persiapan Lahan
6 | Penanaman
Perawatan

7 a. Peny!raman

b. Penyiangan

c. Penyisipan
8 | Tinggi Tanaman I
9 | Jumlah Daun
10 | Jumlah Anakan
11 | Diameter Umbi
12 | produksi Per Sampel
13 | Produksi Per Plot
14 | pengamatan I
15 | pengamatan |11
16

Supervisi

59



17 | Acc Hasil Penelitian ’ ‘
18 | Seminar Hasil
19

Sidang Meja Hijau
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Lampiran 24. Foto Kegiatan

Pengolahan Lahan Penanaman

Tanaman Dilapangan POC Urin Kambing



Deskripsi Tanaman Bawang Merah Varietas Bima Brebes

Asal :
Umur :

lokal Brebes
mulai berbunga 50 hari, panen (60%

batang melemas) 60 hari

Tinggi tanaman

Kemampuan berbunga (alami)
Banyak anakan

Bentuk daun

Warna daun

Banyak daun

Bentuk bunga

Warna bunga

Banyak buah / tangkai

Banyak bunga / tangkai
Banyak tangkai bunga / rumpun

Bentuk biji : bulat, gepeng, berkeriput

Warna biji :
Bentuk umbi

Warna umbi

Produk siumbi

Susut bobot umbi (basah-kering)
Ketahanan terhadap penyakit

:34,5¢cm (25 - 44 cm)

: agak sukar

: 7-12 umbi per rumpun
: silindris, berlubang

> hijau

: 15-50 helai

: seperti paying

> putih

: 60 - 100 (83)

: 100 -160 (143)

1 2-4

hitam

: lonjong, bercincin kecil pada leher cakram
: merah muda

: 9,9 ton per hektar umbi kering
:21,4%

: cukup tahan terhadap penyakit busuk umbi

(Botrytis allii)

Kepekaan terhadap penyakit :

Keterangan
Peneliti

(Ph
- baik untuk dataran rendah

: Hendro Sunarjono, Prasodjo, Darliah dan
Nasran Horizon Arbain (Putrasamedja dan

Peka terhadap busuk ujung daun
ytopthoraporri)

Suwandi, 1996)
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